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ABSTRACT 
 

The objective of this research is to study factors affecting students’ learning activities in Spreadsheet 
learning at Vocational High School. It used the descriptive qualitative research method. Its population 
was all of the students as many as 214 of Accounting Department. Purposive sampling was used to deter-
mine its samples. They consisted of 71 students in Grade X. The data of the research were collected 
through questionnaire. The instrument was validated with Spearman’s Product Moment at the significance 
level of 5%. The reliability coefficient was calculated with the Cronbach’s Alpha method. The analysis 
prerequisite test of the research used the KMO Test dan Barlett’s Test. The data of the research were ana-
lyzed by using the Exploratory Factor Analysis (EFA) aided with the computer software of SPSS Version 
22 for Windows. The result of the research shows that there were 8 factors affecting the students’ learning 
activities, namely:(1) encouragement to learn; (2) learning attitude; (3) interest and talent; (4) intellectual 
intelligence; (5) learning habit; (6)social environment; (7) family; and verbal intelligence. The factor 
which most dominantly affected the students’ learning activities was that of encouragement to learn with 
the variance percentage of 26.251%, whereas the factor which least affected the students’ learning activi-
ties was that of verbal intelligence with the variance percentage of 4.036%. 

Keywords: factor analysis, students’ learning activities, spreadsheet learning 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran spreadsheet di SMK. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi da-
lam penelitian adalah seluruh siswa kelas akuntansi yang berjumlah 214 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian adalah siswa akuntansi kelas X yang ber-
jumlah 71 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket. Teknik uji validitas instrumen 
menggunakan rumus product moment dengan taraf signifikansi 5%. Perhitungan koefisien reliabilitas da-
lam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah 
pengujian KMO dan Barlett’s. Teknik analisis data yang digunakan adalah Exploratory Factor Analysis 
(EFA) dengan bantuan software SPSS Versi 22 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat delapan faktor yang memengaruhi aktivitas belajar siswa yaitu: (1) faktor dorongan belajar, (2) 
faktor sikap belajar, (3) faktor minat dan bakat, (4) faktor kecerdasan intelektual, (5) faktor kebiasaan 
belajar, (6) faktor lingkungan sosial, (7) faktor keluarga, dan (8) faktor kecerdasan verbal. Faktor yang 
paling dominan dalam memengaruhi aktivitas belajar siswa adalah faktor dorongan belajar dengan persen-
tase variansi 26,251%, sedangkan faktor yang paling lemah dalam memengaruhi aktivitas belajar adalah 
faktor kecerdasan verbal dengan persentase variansi 4,036%. 

Kata kunci: analisis faktor, aktivitas belajar siswa, pembelajaran spreadsheet 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan for-

mal setelah pendidikan di lingkungan keluarga 

yang mempunyai peranan untuk mengem-

bangkan kepribadian anak sesuai dengan ke-

mampuan serta pengetahuannya sehingga kelak 

dapat melaksanakan tugasnya dalam lingkungan 

dan masyarakat. Siswa mengalami proses pem-

belajaran saat ia menempuh pendidikan di 

sekolah. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber bela-

jar pada suatu lingkungan belajar (Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003). Seberapa aktif 

siswa dan guru di dalam kelas dapat dilihat dari 

seberapa sering interaksi yang terbangun dalam 

kelas. Berdasarkan hal tersebut interaksi antara 

guru dengan siswa serta sumber belajar merupa-

kan hal yang sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran. 

Pelaksanaan suatu proses belajar mengajar 

tidak luput dari suatu masalah didalamnya, be-

gitu pula pada proses pembelajaran spreadsheet 

di SMK X. Mata pelajaran spreadsheet merupa-

kan salah satu mata pelajaran yang ada di kelas 

X Akuntansi pada Sekolah Menengah Kejuruan. 

Spreadsheet adalah aplikasi komputer yang me-

nyimulasikan kertas akuntansi worksheet 

(Pujiyanti, 2015: 160). Spreadsheet merupakan 

software atau perangkat lunak yang digunakan 

untuk menangani permasalahan yang berkaitan 

dengan angka. Berdasarkan observasi yang dil-

akukan masalah pada proses pembelajaran 

Spreadsheet tersebut antara lain: 

a. Jumlah komputer pada laboratorium 

akuntansi kurang; 

Komputer di laboratorium akuntansi 

jumlahnya lebih sedikit dibandingkan jumlah 

siswa yang akan menggunakannya. Komput-

er yang nyala dan bisa dioperasikan hanya 

berjumlah 29 buah, sedangkan jumlah se-

luruh siswa dalam satu kelas adalah 36 siswa. 

Siswa yang tidak kebagian komputer 

terpaksa bergabung dengan teman di komput-

er sebelahnya sehingga siswa tidak dapat 

maksimal dalam mempraktikkan apa yang 

telah diajarkan oleh guru. 

b. Sebagian siswa memperoleh nilai dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetap-

kan yaitu nilai 70; 

Dilihat dari hasil Ulangan Tengah Semes-

ter mata pelajaran Spreadsheet kelas X AKL 

1 dan X AKL 2 semester 1 tahun ajaran 

2018/2019, jumlah siswa kelas X AKL 1 

yang belum memenuhi batas ketuntasan 

sebanyak 17 siswa dari 36 siswa atau 47% 

dari jumlah siswa. Kelas X AKL 2 sebanyak 

15 siswa dari 35 siswa belum memenuhi ke-

tuntasan atau 43% dari keseluruhan siswa. 

c. Siswa berbuat curang saat mengerjakan soal 

ujian atau ulangan harian; 

Terdapat empat siswa yang ditegur saat 

ketahuan berbuat curang ketika mengerjakan 

soal ulangan ujian atau 11,11% dari seluruh 

jumlah siswa. Walaupun siswa sudah ditegur 

agar tidak mencoba bertanya jawaban kepada 

teman lainnya, tetapi tetap ada saja siswa 

yang berusaha mencuri kesempatan saat 

pengawas lengah. 

d. Beberapa siswa bermain gawai saat proses 

belajar mengajar. 

Pada saat dilakukan pengamatan terdapat 

lima siswa atau 13,89% dari jumlah siswa 
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membawa gawai dan mengoperasikannya 

saat jam pelajaran berlangsung. Gawai atau 

handphone yang digunakan siswa saat proses 

belajar mengajar dapat mengganggu konsen-

trasi siswa. 

e. Aktivitas belajar siswa saat proses pembela-

jaran Spreadsheet rendah; 

Aktivitas belajar siswa yang rendah meru-

pakan suatu masalah karena pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 

peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 

mental maupun sosial dalam proses pem-

belajaran. Menurut Sardiman (2011: 95) 

“aktivitas belajar siswa yang rendah sering-

kali juga menyebabkan pemahaman dan 

penguasaan materi pembelajaran menjadi 

berkurang”.  

Indikator aktivitas belajar siswa rendah dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Aktivitas Belajar Siswa di SMK X 

 
(Sumber: Data Primer diolah, 2019)  

Berdasarkan tabel 1 diketahui rata-rata per-

sentase aktivitas belajar siswa pada kelas X 

akuntansi di SMK X adalah 12,69% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar terse-

but tergolong rendah, karena menurut Trianto 

(2010: 243) aktivitas belajar siswa dengan per-

sentase ≤ 25% memiliki kriteria kurang baik, 26-

50% mempunyai kriteria cukup baik, 51-75% 

mempunyai kriteria baik, dan 76-100% mempu-

nyai kriteria sangat baik.  

Masalah-masalah tersebut dapat meng-

ganggu berlangsungnya proses pembelajaran 

spreadsheet di SMK X. Berdasarkan beberapa 

masalah yang telah disebutkan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang aktivitas 

belajar siswa. Aktivitas belajar yang maksimal 

akan menunjukkan bahwa pembelajaran berlang-

sung dengan baik dan optimal, sehingga pem-

belajaran lebih berkualitas. Pada pembelajaran 

Spreadsheet agar tercapai pembelajaran yang 

efektif maka diharapkan siswa dapat mengingat 

materi yang telah diajarkan oleh guru, siswa 

dapat menyelesaikan dan menganalisis soal yang 

diberikan, sehingga siswa dapat mengambil 

keputusan. Hal tersebut didukung dengan pern-

yataan “Siswa aktif adalah siswa yang terlibat 

secara terus menerus baik fisik maupun mental 

dalam pembelajaran.” (Hollingsworth & Lewis, 

2008: viii).  

Menurut Mulyasa (2002: 32), pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila se-

luruhnya atau setidaknya sebagian besar peserta 

didik terlibat secara aktif baik fisik, mental mau-

pun sosial dalam proses pembelajaran. Aktivitas 

belajar adalah kegiatan yang bersifat fisik mau-

pun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai 

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 

(Sardiman, 2011: 99). Aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran merupakan hal yang 
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penting. Adanya aktivitas siswa dalam kegiatan 

belajar membawa nilai yang besar bagi pembela-

jaran.  

Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh be-

berapa faktor. Syah dalam Faestri (2018: 937) 

menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi 

aktivitas belajar siswa dapat digolongkan men-

jadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari 

dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari luar 

siswa) dan faktor pendekatan belajar (approach 

to learning). Menurut Suliswanto dalam Vel-

layati (2017: 119) proses pembelajaran adalah 

suatu kegiatan yang prosesnya selalu terkait dan 

tidak hanya menyerap informasi yang telah 

disampaikan oleh guru saja, melainkan melibat-

kan berbagai faktor yang dapat memengaruhinya 

salah satunya adalah aktivitas. Aktivitas belajar 

siswa merupakan hal penting yang harus diper-

hatikan dalam proses pembelajaran siswa, se-

hingga perlu diditeliti faktor-faktor apa sajakah 

yang memengaruhinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran Spreadsheet kelas X 

Akuntansi di SMK X. 

 

METODE 

Desain dari penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korela-

sional. Penelitian dilaksanakan di salah satu 

SMK dengan subjek penelitian adalah 71 siswa 

di kelas X Akuntansi. Penelitian ini dil-

aksanakan pada bulan Februari-Juli 2019 meli-

puti kegiatan persiapan penelitian, pelaksanaan 

penelitian, penyusunan laporan/ skripsi dan 

pelaksanaan ujian skripsi. 

 

Variabel penelitian ditentukan setelah dil-

akukan pengkajian beberapa penelitian yang rel-

evan. Hasil dari pengkajian penelitian yang rele-

van dijabarkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian yang relevan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari variabel yang telah disebutkan da-

lam penelitian relevan yang telah dikaji diatas 

yaitu minat, motivasi, bakat, intelegensi, per-

hatian, sikap, keluarga, guru, lingkungan belajar, 

dan bimbingan belajar. Dari sepuluh variabel 

dijabarkan menjadi 30 indikator dan dijabarkan 

pada Tabel 3. 

No. Faktor Penelitian yang relevan 

1. Minat Angraini (2016) 
  Hailikari, et al. (2016) 
  Hasibuan (2014) 
  Herlina dan Suwatno (2018) 

2. Motivasi Angraini (2016) 

  Aziz, et al. (2018) 

  
Aprianti (2013) 
Bakar (2014) 

3. Intelegensi Herlina dan Suwatno (2018) 

4. Bakat Hailikari, et al. (2016) 

5. Perhatian Huang dan Hew (2017) 

6. Sikap Veresovaa dan Malaa (2016) 

7. Keluarga Hailikari, et al. (2016) 

  Wijaya (2017) 

8. Guru Hailikari, et al. (2016) 

9. Lingkungan Munawaroh (2017) 

 belajar Asvioa et al. (2017) 

10. Bimbingan Hailikari, et al. (2016) 
  belajar   
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Tabel 3. Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 3 menjelaskan tentang indikator varia-

bel-variabel penelitian. Setiap variabel dijabar-

kan menjadi tiga indicator. 

Pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan angket dan dokumentasi. Angket 

didistribusikan kepada seluruh siswa kelas X 

Akuntansi di SMK X. Dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data-data penunjang yang 

diperlukan sebagai pelengkap yang diperlukan 

dalam penyusunan laporan. 

Validasi instrumen penelitian terdiri dari uji 

validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas 

angket dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus Product Moment. Apabila rxy > rtabel maka 

item pertanyaan valid namun apabila sebaliknya 

yaitu rxy < rtabel maka item pertanyaan tidak valid 

(Siregar, 2015:164). Nilai rxy tabel dengan 

jumlah responden (N)=35 menunjukkan angka 

0,3246. Hasil analisis validitas instrumen 

penelitian dari 30 item menunjukkan ada satu 

item yang tidak valid yaitu item soal nomor 28 

sehingga item tersebut harus dikeluarkan karena 

nilainya kurang dari rtabel. 

Perhitungan koefisien reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha. Menurut Priyatno (2012: 172) uji reliabil-

itas dapat dilihat pada nilai Cronbach Alpha. 

Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka per-

tanyaan dimensi variabel adalah reliabel, tetapi 

apabila nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka tidak 

reliabel. Hasil pengujian menggunakan SPSS 

versi 22 for Windows menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,916. Hasil menun-

jukkan bahwa ri lebih besar dari 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa angket sudah reliabel. 

Pada penelitian ini analisis data yang akan 

digunakan yaitu analisis faktor. Menurut Wijaya 

No 
Variabel Indikator 

1. 
Minat Q1 Perasaan senang 

  Q2 Ketertarikan terhadap pembelajaran 

  
  Q3 Keterlibatan siswa 

2. 
Motivasi 

Q4 Adanya hasrat dan keinginan 
       berhasil 

  
Q5 Adanya dorongan dan kebutuhan 
      belajar 

  
  Q6 Adanya penghargaan dalam belajar 

3. Intelegensi Q7 Kemampuan memecahkan masalah 

  Q8 Intelegensi verbal 

  
  Q9 Intelegensi praktis 

4. 
Bakat 

Q10 Belajar memahami ide dengan 
        cepat 

 
 

Q11 Mempertahankan konsentrasi 
        dalam menunjukkan keuletan 
        mencari solusi 

  
  Q12 Kemampuan dalam mengolah data 

5. 
Perhatian Q13 Mendengarkan 

  Q14 Memandang/ memerhatikan 

  
  Q15 Membuat ringkasan 

6. 
Sikap Q16 Pemahaman konsep 

  Q17 Keseriusan dalam belajar 

  
  

Q18 Bertanya dan menanggapi 
        pertanyaan 

7. 
Keluarga Q19 Dorongan dari keluarga 

  Q20 Pengawasan dari orang tua 

  
  Q21 Cara orang tua mendidik 

8. 
Guru Q22 Metode pembelajaran 

  Q23 Cara penyampaian materi oleh guru 

  
  Q24 Pengalaman mengajar 

9. 
Lingkungan Q25 Lingkungan rumah 

 belajar Q26 Lingkungan sekolah 

  
  Q27 Lingkungan masyarakat 

10. 
Bimbingan Q28 Guru membantu siswa dalam 

 belajar          mengatasi kesulitan belajar 

  
Q29 Guru memberi informasi cara 
         Belajar yang tepat 

  
  Q30 Pengayaan materi 
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(2014: 101) analisis faktor bertujuan untuk 

menemukan variabel baru yang disebut faktor 

yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan 

dengan jumlah variabel asli. Penelitian ini 

menggunakan Exploratory Factor Analysis 

(EFA) karena ingin mengeksplorasi faktor-faktor 

yang memengaruhi aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran spreadsheet di SMK.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Prasyarat 

Dalam analisis faktor, hal yang pertama kali 

dilakukan adalah pengujian KMO dan Barlett’s 

yang bertujuan untuk menilai variabel yang lay-

ak untuk dilakukan dalam analisis selanjutnya. 

Hasil pada pengujian KMO dan Bartllett Test 

menunjukkan KMO-MSA memiliki nilai sebesar 

0,668 dengan tingkat signifikansi 0,000 maka 

secara keseluruhan dapat diartikan bahwa dapat 

dilakukan analisis lebih lanjut. Signifikansi 

0,000 berarti diantara 29 indikator pernyataan 

tersebut terjadi korelasi sehingga layak  untuk 

dilakukan analisis faktor. 

Setelah dilakukan pengujian KMO-MSA kita 

dapat mengukur tingkat validitas dari nilai 

Measure of Sampling (MSA), apabila nilai MSA 

> 0,5 maka pernyataan tersebut dianggap masih 

bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut 

(Santoso, 2010: 20). Berdasarkan perhitungan 

MSA dengan SPSS Versi 22 for Windows bahwa 

item nomor 1, 17 dan 23 tidak memenuhi syarat 

dikarenakan MSA < 0,5 sehingga harus 

dikeluarkan dan kemudian dilakukan pengujian 

ulang. Setelah dilakukan pengujian ulang dengan 

mengeluarkan item nomor 1, 17 dan 23 maka 

pengujian KMO dan Barlett’s Test menunjukkan 

angka 0,718 dan tingkat signifikansi 0,000. Se-

lanjutnya 26 item dapat dilakukan analisis lebih 

lanjut karena memenuhi syarat MSA > 0,5. 

Penentuan Jumlah Faktor 

Setelah seluruh item memenuhi persyaratan, 

langkah selanjutnya adalah ekstraksi faktor. Hal 

ini dilakukan terhadap sekumpulan item yang 

ada agar memunculkan beberapa faktor yang 

baru. Perlu diperhatikan communalities dari se-

tiap item yang ada, yaitu nilai yang menunjuk-

kan kontribusi masing-masing item terhadap 

faktor yang terbentuk (Santoso, 2010: 82). Se-

makin tinggi nilai communalities sebuah item 

variabel maka semakin erat hubungannya 

dengan faktor yang terbentuk. Dari tabel Com-

munalities disimpulkan bahwa semua item 

menunjukkan angka >0,5 maka dapat dikatakan 

bahwa semua item tersebut valid dan layak dil-

akukan tahap selanjutnya. 

Dari tabel Total Variance Explained terdapat 

hasil reduksi dari 26 faktor yaitu menghasilkan 

delapan faktor baru yang dapat terbentuk. 

Delapan faktor baru tersebut memiliki nilai eig-

en value > 1. 

Faktor ke-1 memiliki nilai varians 26,251%; 

Faktor ke-2 memiliki nilai varians 10,085%; 

Faktor ke-3 memiliki nilai varians 8,162%, 

Faktor ke-4 memiliki nilai varians 6,260%; 

Faktor ke-5 memiliki nilai varians 5,243%; 

Faktor ke-6 memiliki nilai varians 4,779%; 

Faktor ke-7 memiliki nilai varians 4,676%, 

Faktor ke-8 memiliki nilai varians 4,036%. 

Delapan faktor baru yang terbentuk bisa men-

jelaskan 69,492% variabilitas dari ke-26 indi-

kator yang ada. Setelah diketahui terdapat 

delapan faktor baru yang terbentuk, maka selan-
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jutnya perlu dilakukan interprestasi faktor. Inter-

pretasi ini dilakukan dengan melihat nilai load-

ing masing-masing variabel pada faktor yang 

terbentuk. 

Menurut Suliyanto dalam Nur’aini dan 

Ruslau (2018: 58) penamaan faktor yang ter-

bentuk dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

memberikan nama yang dapat mewakili nama-

nama variabel atau memberikan nama faktor 

berdasarkan variabel yang memiliki nilai factor 

loading tertinggi. Delapan faktor baru yang ter-

bentuk dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Tabel Hasil Ekstraksi Faktor 

(Sumber: Data Primer diolah, 2019) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 26 indi-

kator yang dianalisis, terdapat delapan faktor 

baru yang dihasilkan. 

Uji Model 

Setelah interpretasi faktor dan penamaan 

faktor baru perlu dilakukan uji ketepatan model 

dengan residual untuk mendeteksi ketepatan 

model yang dihasilkan dari analisis faktor 

(Siswandari, 2015: 157). Pada penelitian ini 

digunakan bantuan software SPSS 22 for Win-

dows untuk menguji ketepatan model dengan 

melihat tabel Reproduce Correlation. Ketepatan 

model dapat diperoleh dengan rumus: [P (P – 

1)] : 2 = [26 (26 – 1)] : 2 = 325. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat dihitung banyaknya 

nilai absolute < 0,05 yaitu 325 – 125 = 200. 

Koefisien korelasi yang tidak berubah (200) 

lebih besar daripada yang berubah (125) menan-

dakan bahwa analisis faktor pada penelitian 

faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas belajar 

siswa pada pembelajaran spreadsheet di kelas X 

akuntansi SMK X memiliki ketepatan model dan 

layak untuk diteliti. 

Penamaan Faktor 

Hasil penelitian didapatkan delapan faktor 

yang memengaruhi aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran spreadsheet kelas X Akuntansi di 

SMK X. Delapan faktor baru tersebut merupa-

kan ekstraksi dari 26 indikator yang telah didis-

tribusikan untuk siswa-siswi program kejuruan 

Akuntansi Tahun Ajaran 2018/2019 antara lain: 

Faktor satu yang terdiri atas lima indikator yai-

tu Metode pembelajaran (Q22) dengan 

nilai loading sebesar 0,804%; Lingkungan 

sekolah (Q26) dengan nilai loading sebe-

sar 0,754%; Guru memberi informasi cara 

belajar yang tepat (Q29) dengan nilai load-

Variabel Sig. Kriteria Kep.Uji Ket 

Prestasi 

Belajar 
.000 p <0,050 

H0 di-

tolak 

Terdapat 

Perbedaan 
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ing sebesar 0,689%; Pengawasan dari 

orang tua (Q20) dengan nilai loading sebe-

sar 0,647%; dan  Guru membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan belajar (Q28) 

dengan nilai loading sebesar 0,625%. 

Faktor satu memberi kontribusi sebesar 

26,251% terhadap aktivitas belajar siswa 

pada pembelajaran spreadsheet di kelas. 

Faktor ini dapat dinamakan Faktor Motiva-

si belajar karena faktor tersebut men-

dorong siswa menjadi aktif belajar di ke-

las. Faktor motivasi belajar merupakan 

faktor yang paling dominan dalam hasil 

penelitian ini. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Bakar (2014: 729) bahwa moti-

vasi belajar intrinsik (dari dalam diri 

siswa) maupun ekstrinsik (dari luar diri 

siswa) berpengaruh positif terhadap aktivi-

tas belajar siswa. Aprianti (2013) dalam 

penelitiannya memberikan hasil bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar siswa sebesar 68,3%. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian dari Aziz, et al. 

(2018) dan Angraini (2016) bahwa faktor 

dominan yang memengaruhi aktivitas 

belajar siswa di kelas adalah faktor moti-

vasi. 

Faktor dua terdiri atas lima indikator yaitu 

Mempertahankan konsentrasi dalam 

menunjukkan keuletan mencari solusi 

(Q11) dengan nilai loading sebesar 

0,778%; Mendengarkan (Q13) dengan 

nilai loading sebesar 0,722%; Adanya 

dorongan dan kebutuhan belajar (Q5) 

dengan nilai loading sebesar 0,720%; 

Pemahaman konsep (Q16)  dengan nilai 

loading sebesar 0,521%; dan Adanya has-

rat dan keinginan berhasil (Q4) dengan 

nilai loading sebesar 0,466%. Faktor dua 

ini memberi kontribusi sebesar 10,085% 

terhadap aktivitas belajar siswa pada pem-

belajaran spreadsheet di kelas. Faktor ini 

dapat dinamakan Faktor Sikap Belajar ka-

rena indikator yang termasuk dalam faktor 

tersebut nerupakan sikap dari masing-

masing siswa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Veresovaa 

dan Malaa (2016: 875) menunjukkan bah-

wa sikap (attitude) berpengaruh signifikan 

terhadap berlangsungnya pembelajaran 

serta prestasi akademik siswa di sekolah. 

Faktor tiga terdiri atas tiga indikator yaitu Ke-

mampuan dalam mengolah data (Q12) 

dengan nilai loading sebesar 0,847%; 

Belajar dan memahami ide dengan cepat 

(Q10) dengan nilai loading sebesar 

0,813%; dan Ketertarikan terhadap pem-

belajaran (Q2) dengan nilai loading sebe-

sar 0,573%. Faktor tiga ini memberi 

kontribusi sebesar 8,162% terhadap aktivi-

tas belajar siswa pada pembelajaran 

spreadsheet di kelas. Faktor ini dinamakan 

Minat dan Bakat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hasibuan (2014) yang menun-

jukkan bahwa hasil bahwa minat ber-

pengaruh signifikan terhadap aktivitas 

belajar siswa. Penelitian oleh Hailikari, et 

al. (2016) juga menyebutkan bahwa bakat 

memengaruhi aktivitas belajar siswa. 

Faktor empat terdiri atas dua indikator yaitu 

Kemampuan memecahkan masalah (Q7) 

dengan nilai loading sebesar 0,810% dan 
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Intelegensi praktis (Q9) dengan nilai load-

ing sebesar 0,700%. Faktor empat ini 

memberi kontribusi sebesar 6,260% ter-

hadap aktivitas belajar siswa pada pem-

belajaran spreadsheet di kelas. Faktor ini 

dapat dinamakan Faktor Kecerdasan Intel-

ektual karena mewakili indikator kemam-

puan memecahkan masalah dan intelegensi 

praktis. Aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran spreadsheet dipengaruhi 

oleh kecerdasan intelektual siswa yang 

beraneka ragam dalam kelas. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Herlina dan Suwatno 

(2018) yang menyatakan kecerdasan intel-

ektual merupakan determinasi dari prestasi 

belajar siswa. 

Faktor lima terdiri atas tiga indikator yaitu 

Keterlibatan siswa (Q3)  dengan nilai 

loading sebesar 0,723% dan Memandang/

memerhatikan (Q14) dengan nilai loading 

sebesar 0,664%; dan Membuat ringkasan 

(Q15) dengan nilai loading sebesar 

0,451%. Faktor lima ini memberi kontri-

busi sebesar 5,243% terhadap aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran spread-

sheet di kelas. Faktor ini dapat dinamakan 

Faktor Kebiasaan Belajar. Dinamakan ke-

biasaan belajar karena arti dari kebiasaan 

adalah sesuatu yang biasa dikerjakan dan 

sifatnya berulang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Uju dan 

Paul (2016: 587) bahwa kebiasaan belajar 

berpengaruh signifikan terhadap aktivitas 

belajar siswa dan berpendapat bahwa ke-

biasaan belajar yang efektif merupakan 

bagian yang sangat penting bagi proses 

pembelajaran. 

Faktor enam terdiri atas empat indikator yaitu 

Dorongan dari keluarga (Q19) dengan nilai 

loading sebesar 0,777%; Pengalaman 

mengajar guru (Q24) dengan nilai loading 

sebesar 0,635%; Lingkungan masyarakat 

(Q27) dengan nilai loading sebesar 

0,583%; dan Adanya penghargaan dalam 

belajar (Q6) dengan nilai loading sebesar 

0,513%. Faktor enam ini memberi kontri-

busi sebesar 4,779% terhadap aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran spread-

sheet di kelas. Faktor ini dapat dinamakan 

Faktor Lingkungan Sosial karena aktivitas 

belajar siswa  dalam pembelajaran spread-

sheet dipengaruhi pula oleh dorongan dari 

keluarga, pengalaman mengajar guru, ling-

kungan masyarakat dan adanya penghar-

gaan dalam belajar. Hal ini juga diungkap-

kan dalam penelitian Munawaroh (2017) 

dan Asvioa et al. (2017) bahwa lingkungan 

belajar berpengaruh positif terhadap pem-

belajaran siswa. 

Faktor tujuh terdiri atas dua indikator yaitu 

Lingkungan rumah (Q25) dengan nilai 

loading sebesar 0,754% dan Cara orang 

tua mendidik (Q21) dengan nilai loading 

sebesar 0,468%. Faktor tujuh ini memberi 

kontribusi sebesar 4,676% terhadap aktivi-

tas belajar siswa pada pembelajaran 

spreadsheet di kelas. Faktor ini dapat di-

namakan Faktor Keluarga. Dinamakan 

faktor keluarga karena suasana lingkungan 

rumah dan cara orang tua mendidik dimu-

lai oleh keluarga terutama kedua orang tua. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dil-
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akukan oleh Simanullang (2017: 7) yang 

menunjukkan hasil bahwa adanya 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Penelitian ter-

sebut didukung pula oleh Wijaya (2017: 

200) yang mengungkap bahwa faktor 

keluarga berpengaruh positif terhadap 

pembelajaran siswa. 

Faktor delapan terdiri atas dua indikator yaitu 

Intelegensi verbal (Q8) dengan nilai load-

ing sebesar 0,711% dan Bertanya dan me-

nanggapi pertanyaan (Q18) dengan nilai 

loading sebesar 0,508%. Faktor delapan 

ini memberi kontribusi sebesar 4,036% 

terhadap aktivitas belajar siswa pada pem-

belajaran spreadsheet di kelas. Faktor ini 

dapat dinamakan Faktor Kecerdasan Ver-

bal. Penelitian Hemmati dan Sadeghi 

(2015) menyimpulkan bahwa pelajar EFL 

(bahasa Inggris sebagai bahasa asing) 

tertinggi memiliki kecerdasan verbal yang 

tinggi pula, serta menyiratkan bahwa pela-

jar yang memiliki kecerdasan verbal yang 

tinggi berpengaruh pada aktivitas belajar 

siswa di kelas. Faktor ini mempunyai 

pengaruh paling rendah pada aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran spread-

sheet. 

Berdasarkan pembahasan mengenai analisis 

faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran spreadsheet di SMK 

X, dari sepuluh variabel dijabarkan menjadi 26 

indikator dan menghasilkan delapan faktor baru 

antara lain faktor motivasi belajar, faktor sikap 

belajar, faktor minat dan bakat, faktor kecer-

dasan intelektual, faktor kebiasaan belajar, 

faktor lingkungan sosial, faktor keluarga dan 

faktor kecerdasan verbal. Berdasarkan hasil ana-

lisis delapan faktor baru yang terbentuk maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian 

tersebut mendukung hipotesis yang telah diru-

muskan oleh peneliti. 

Faktor motivasi belajar merupakan faktor 

paling dominan yang memengaruhi aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran spreadsheet 

kelas X Akuntansi di SMK X. Faktor motivasi 

belajar memiliki memiliki pengaruh paling besar 

dibanding faktor-faktor yang lain yaitu sebesar 

26,251%. Faktor motivasi belajar perlu lebih di-

perhatikan dibanding faktor lain supaya aktivitas 

belajar siswa meningkat.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran spreadsheet kelas X 

Akuntansi di SMK X dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Terdapat delapan faktor baru yang terbentuk yai-

tu faktor motivasi belajar, faktor sikap bela-

jar, faktor minat dan bakat, faktor kecerdasan 

intelektual, faktor kebiasaan belajar, faktor 

lingkungan sosial, faktor keluarga, dan faktor 

kecerdasan verbal. 

Faktor motivasi belajar merupakan faktor paling 

dominan yang memengaruhi aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran spreadsheet kelas 

X Akuntansi di SMK X.  

Berdasarkan simpulan yang telah diungkap-

kan sebelumnya, maka terdapat beberapa saran 

yang dikemukakan oleh penulis antara lain: 

Guru 
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Faktor motivasi belajar memiliki pengaruh yang 

tinggi sehingga hal ini dapat menjadi acuan 

guru untuk mendorong siswa agar motivasi 

belajarnya meningkat sehingga aktivitas bela-

jar siswa di kelas menjadi lebih baik lagi. 

Guru dapat memilih metode pembelajaran 

yang cocok dengan keadaan aktivitas belajar 

siswa yang rendah sehingga diharapkan ak-

tivitas belajar siswa membrikan hasil belajar 

yang maksimal. 

Siswa 

Siswa dapat mengetahui faktor apa saja yang 

memengaruhi aktivitas belajarnya sehingga 

dapat menentukan faktor mana yang perlu 

lebih diperhatikan dari dirinya dalam mening-

katkan aktivitas belajar di kelas. 

Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut karena 

faktor yang memengaruhi aktivitas bela-

jar siswa dalam pembelajaran spread-

sheet tidak sebatas pada faktor yang han-

ya disebutkan oleh peneliti. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

sangat terbatas, hendaknya penelitian 

mendatang dapat menggunakan sampel 

lebih luas sehingga diperoleh hasil yang 

lebih baik serta lebih valid dalam menun-

jukkan keadaan yang sebenarnya. 
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